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SUARA GEMBALA 

Dalam "Sekolah Kehidupan", ada mata kuliah 
yang bukan favorit sama sekali, tapi 
merupakan mata kuliah wajib yang harus 

diikuti, bukan pilihan. Nama mata kuliahnya adalah: 
"PENGAMPUNAN".  

Pertama 
MENGAMPUNI BUKAN SOAL KUANTITAS. 

Pada suatu hari Petrus bertanya kepada Tuhan Yesus: 
"Tuhan, sampai berapa kali aku harus mengampuni 
saudaraku jika ia berbuat dosa terhadap aku? 
Sampai tujuh kali?" (Mat. 18:21). Yesus menjawab: 
berkata kepadanya: ".... Bukan sampai tujuh kali, 
melainkan sampai tujuh puluh kali tujuh kali" (Mat. 
18:22). Tradisi dan budaya para Rabi pada saat itu 
mengajarkan bahwa batas kesabaran 3x. Simon 
sudah melebihi batas umum, yaitu 7x.  

Bandingkan dengan perkataan Lamekh dalam 
Perjanjian Lama kepada ke dua isterinya, bahwa ia 
akan membalas kepada orang yang melukainya 70x 
lipat (Kej. 4:24). Istilah "70x lipat" dalam bahasa asli 
dipakai oleh Yesus untuk menjawab Petrus, bahwa 
mengampuni bukan 7x tapi 70x7 lipat. Tuhan Yesus 

tidak memaksudkan mengampuni harus dihitung 
secara kuantitas.   

Kedua 
MENGAMPUNI SOAL KESADARAN PENUH KITA 
SUDAH LEBIH DULU DIAMPUNI.  

Untuk mengajarkan hal pengampunan, Yesus 
memberikan sebuah perumpamaan tentang 
Kerajaan Surga (ay. 23-27). Dikisahkan seorang raja 
hendak mengadakan perhitungan dengan hamba-
hambanya. Ia memanggil hamba yang berhutang 
sepuluh ribu talenta. Tetapi karena orang itu tidak 
m a m p u m e l u n a s k a n h u t a n g n y a , r a j a i t u 
memerintahkan supaya ia dijual beserta anak 
isterinya dan segala miliknya untuk pembayar 
hutangnya. Maka sujudlah hamba itu menyembah 
dia, katanya: Sabarlah dahulu, segala hutangku akan 
kulunaskan. Lalu tergeraklah hati raja itu oleh belas 
k a s i h a n a k a n h a m b a i t u , s e h i n g g a i a 
membebaskannya dan menghapuskan hutangnya. 

Hutang hamba itu sangatlah besar dan tidak 
mungkin bisa dibayarkan, yaitu 10.000 talenta (1 
talenta=  6000 Dinar). Berarti 10.000 talenta sama 



dengan 60 juta dinar. Pada saat itu upah harian 
seorang pekerja sehari adalah 1 dinar. Seorang 
pekerja dalam 1 tahun kira-kira mengumpulkan 300 
dinar. Berarti 60 juta dinar baru bisa dibayar selama 
200.000 tahun kerja. Hutang yang begitu besar dan 
mustahil dapat dilunasi menggambarkan hurang 
dosa manusia seisi dunia ini. Tidak ada seorang pun 
dapat membersihkan dirinya dari dosa dan 
berkenan di hadapan Tuhan. Baik dengan perbuatan 
baik, amal, ibadah, merendahkan diri atau menyiksa 
diri sekalipun tidak mampu menyucikan dirinya. 
Seperti dalam perumpamaan itu, kita membutuhkan 
belas kasihan "Sang Raja" untuk membebaskan dan 
menghapuskan hutang dosa kita. Kita perlu 
pengorbanan darah Yesus menyucikan hidup kita. 
Kita harus sungguh-sungguh sadar bahwa dosa-
dosa kita yang begitu besar sudah diampuni lebih 
dulu.  

Ketiga 
MENGAMPUNI SOAL KESADARAN BAHWA DOSA 
KITA DI HADAPAN TUHAN JAUH LEBIH BESAR.  

Dalam kisah lanjutan perumpamaan Yesus (ay. 
28-30), hamba itu keluar, ia bertemu dengan 
seorang hamba lain yang berhutang seratus dinar 
kepadanya. Ia menangkap dan mencekik kawannya 
itu serta menggertak: "Bayar hutangmu!" Kawannya 
bersujud dan memohon agar ia bersabar dan 
berjanji akan melunasi hutangnya. Tetapi ia menolak 
dan menyerahkan kawannya itu ke dalam penjara 
sampai dilunaskannya hutangnya. 

Banyak dari kita tidak sadar bahwa hutang dosa kita 
kepada Tuhan jauh lebih besar daripada dosa atau 
kesalahan dari orang lain kepada kita. Hutang teman 
hamba itu hanya 100 dinar, yang berarti sama 
nilainya dengan upah 100 hari kerja. Upah harian di 
Indonesia kira-kira 100.000. Berarti 100 dinar sama 
dengan Rp. 10.000.000,--. Bandingkan hutang 
hamba yang dibebaskan Raja: 60 juta dinar sama 
dengan 6 t r i l iun . Apalah art inya 10 ju ta 
dibandingkan dengan 6 triliun? Mari kita renungkan 
dan mengingatkan diri kita, betapa dosa kita 
sungguh sangat jauhh lebih besar daripada 
kesalahan orang lain kepada kita. Lepaskanlah 
pengampunan untuk pasangan hidup yang 
berkhianat, orang tua, anak yang menyakiti atau 
saudara-saudaramu yang mengecewakan dan tidak 
tahu diri.  

Keempat 
MENGAMPUNI SOAL KUALITAS.  

Teman-teman dari hamba yang sudah dibebaskan 
hutangnya oleh raja sangat sedih. Mereka 
melaporkannya kepada raja. Lalu 

raja menyuruh memanggil orang itu dan berkata 
kepadanya: "Hai hamba yang jahat, seluruh 
hutangmu telah kuhapuskan karena engkau 
memohonkannya kepadaku. Bukankah engkau pun 
harus mengasihani kawanmu seperti aku telah 
mengasihani engkau?" (ay. 32-33). Tuan raja marah 
dan  menyerahkannya kepada algojo-algojo, sampai 
ia melunaskan seluruh hutangnya. 

Orang yang sudah lebih dahulu diampuni Tuhan tapi 
te tap memi l ih dan bers ikeras t idak mau 
mengampuni akan mengalami siksaan baik secara 
fisik, maupun jiwa. Algojo-algojo akan melukai 
secara jasmani dan juga melukai secara jiwani. Ada 
rasa tertekan, takut, sedih, marah dll. Perumpamaan 
Yesus jelas mengajarkan jika kita tidak mau 
mengampuni, maka kita pun tidak akan diampuni. 
Tuhan menghendaki dengan besarnya kasih dan 
pengampunan yang sudah kita terima, maka kita 
juga harus mengampuni dengan SEGENAP HATI (ay. 
35). Mengampuni bukan soal 
kuantitas, berapa kalinya kita 
mengampuni. Tapi soal 
kual i tas , bukan asal -
asalan, tapi sungguh-
sungguh, sepenuh 
h a t i . A m i n . G o d 
restore you.  

In His Forgiveness,  

Agnes Maria 



Seperti yang sudah aku sebutkan di judul, tren barcode 
Korea ini adalah satu aktivitas di media sosial yang 
menunjukkan adanya perilaku menyakiti diri sendiri 
atau self harm. Perilaku ini banyak diikuti oleh anak 
muda, dengan cara melukai tubuh bagian tangan 
dengan menggunakan benda tajam. 

Nantinya, setelah melakukan tren barcode Korea ini, di 
bagian tangan seseorang akan muncul gambar berupa 
garis dengan panjang dan ketebalan yang berbeda-
beda. Gambar inilah yang diibaratkan dengan barcode. 

Padahal seperti yang kita ketahui, barcode adalah suatu 
kode atau tanda dari produk atau barang. Biasanya, 
barcode akan ditempatkan di sebuah produk atau 
barang, untuk dilakukan pemindaian atau scanner, 
yang dilakukan oleh bantuan kamera. Tujuan utamanya 
untuk mengidentifikasi suatu data dengan cepat dan 
tepat. Misalnya saja untuk mengetahui nama barang, 
harga barang, atau ingredients barang. Nah, fenomena 
tren barcode Korea digambarkan mirip seperti 
barcode. 

1 Korintus 3:16 mengatakan bahwa “Tidak tahukah 
kamu  , bahwa kamu sendiri adalah bait Allah dan 
bahwa Roh Allah diam di tengah-tengah kamu?” 

Ayat 1 Korintus 3:16 mengingatkan umat Kristen akan 
kehadiran Roh Kudus di dalam diri mereka dan 
pentingnya menjaga kekudusan dan kesucian diri 
sebagai tempat tinggal Roh Allah. Ini mencerminkan 
konsep bahwa setiap orang yang percaya telah 
menjadi bait Allah, tempat di mana Roh Allah tinggal. 
Oleh karena itu, hidup sebagai bait Allah berarti 
menjaga diri dari dosa dan menjadikan diri sebagai 
wadah yang layak untuk kediaman Roh Kudus.  

Hal ini menunjukkan betapa pentingnya kekudusan 
pribadi dalam kehidupan sehari-hari dan hubungan 
dengan Allah serta sesama. Ayat ini juga menekankan 
pentingnya kebersamaan sebagai tubuh Kristus, di 
mana setiap orang percaya adalah bait Allah, dan 
bersama-sama mereka membentuk gereja sebagai 
wadah di mana Roh Allah bekerja dan diam. 

Dengan menyadari bahwa diri mereka adalah bait 
Allah dan bahwa Roh Allah diam di tengah-tengah 
mereka, umat Kristen dipanggil untuk hidup dalam 
ketaatan dan kekudusan. Ini berarti menjauhkan diri 
dari dosa dan berusaha untuk hidup sesuai dengan 
kehendak Allah.  

Kehadiran Roh Kudus juga memberikan kekuatan dan 
panduan bagi orang percaya dalam menjalani 
kehidupan sehari-hari mereka, membantu mereka 
untuk berkembang dalam iman dan menjadi saksi yang 
efektif bagi kasih dan kebenaran Allah. 

Akhirnya, ayat ini menegaskan bahwa sebagai bait 
Allah, setiap orang percaya memiliki tanggung jawab 
untuk merawat dan memelihara hubungan mereka 
dengan Allah serta satu sama lain. Ini menciptakan 
landasan bagi komunitas Kristen yang kuat, di mana 
kasih, pengampunan, dan pertumbuhan rohani 
menjadi fokus utama.  

Dengan demikian, Firman Tuhan tidak hanya mengajak 
individu untuk merenungkan hubungan mereka 
dengan Allah, tetapi juga untuk memperkuat ikatan 
persaudaraan dan komunitas dalam gereja. 

Jangan sakiti diri kalian ya😁 . 

(Gherald Albert Christian Assa). 

U P D A T E

KOREAN BARCODE TREND



Criticism is a topic that often stirs strong emotions and 
differing opinions. In a recent event in India, the extravagant 
pre-wedding celebration of Mukesh Ambani's son sparked 
both admiration and criticism. While the lavishness of the 
event amazed many, others criticized the Ambani family for 
their apparent lack of compassion towards the less 
fortunate. This event serves as a reminder that criticism is a 
common occurrence in our lives, and as Christians, we are 
called to respond to it in a way that reflects our faith. 

The Bible provides us with guidance on how to approach 
criticism. In Matthew 7:1-2 (NIV), Jesus tells us, "Do not 
judge, or you too will be judged. For in the same way you 
judge others, you will be judged, and with the measure you 
use, it will be measured to you." This verse reminds us to be 
careful when passing judgment on others, as we may be 
judged in the same manner. It encourages us to be 
understanding and compassionate, realizing that we all 
have our faults and shortcomings. 

Another aspect of criticism that the Bible addresses is 
jealousy. In Numbers 12:1-2, Miriam and Aaron criticize 
Moses because of his marriage to a Cushite woman. 
However, their criticism stems from jealousy, as they desired 
Moses' position of leadership. This story teaches us that 
criticism can often be fueled by jealousy and negative 

feelings, which can cloud our judgment and lead us to 
make unfair assessments of others. 

Furthermore, criticism can arise from differences in values, 
backgrounds, and perspectives. In 2 Samuel 6, Michal 
criticizes David for his exuberant dancing before the Lord, 
viewing it as undignified for a king. However, David sees his 
actions as a form of worship and gratitude towards God. 
This story highlights how criticism can stem from 
misunderstandings and differences in cultural and personal 
values. 

Criticism can also come from a place of genuine concern. In 
Galatians 6:1-2 (NIV), Paul writes, "Brothers and sisters, if 
someone is caught in a sin, you who live by the Spirit should 
restore that person gently. But watch yourselves, or you also 
may be tempted. Carry each other’s burdens, and in this 
way, you will fulfill the law of Christ." This verse reminds us 
that constructive criticism, offered in love and with the 
intention of helping others grow, can be beneficial. 

Lastly, the story of Job teaches us about responding to 
criticism with maturity and humility. Despite facing harsh 
criticism from his friends, Job remains silent and reflects on 
his own actions. This story reminds us that while criticism 
may be hurtful, it can also be an opportunity for self-
reflection and growth. 

In conclusion, the Bible teaches us to approach criticism 
with humility, understanding, and maturity. We are called to 
refrain from passing judgment on others, to be aware of the 
role jealousy can play in criticism, and to be mindful of the 
differences that can lead to misunderstandings. Ultimately, 
we are encouraged to use criticism as a tool for self-
improvement and to respond to it in a way that reflects our 
faith and values. 

May we always remember to respond to criticism with grace 
and love, following the example of Christ. Amen. 

God Bless you, 
The Little Angel 

ENGLISH DEVOTION

What The Bible Says About Criticism?
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